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The transformation of the digital economy requires human 
resources with adequate digital literacy and adaptive skills, 
including students in Special Schools (Sekolah Luar Biasa/SLB). 
However, inclusive learning practices in SLB still face limitations in 
the utilization of digital technology, both in terms of teachers’ 

digital literacy and the basic digital skills of students with special 
needs. This Community Service Program aims to strengthen the 
work readiness of SLB students through an inclusive learning 
digitalization strategy that is aligned with the demands of the 

digital economy. The program was implemented using a 
collaborative and participatory approach, consisting of 
socialization on inclusive learning digitalization, training on the use 
of adaptive digital learning media for teachers, as well as 
workshops on basic digital skills and mentoring in e-portfolio 
development for students with special needs. The results indicate 
an improvement in teachers’ understanding and positive attitudes 
toward the use of digital technology in inclusive learning, as well 
as increased confidence and digital skills among students that are 

relevant to work readiness. In addition, the development of 
student e-portfolios serves as a tangible output that represents 
students’ competencies and potential in a digital format. This 
program provides positive implications for strengthening digital-
based inclusive learning and supports the development of inclusive 
human resources that are competitive in the digital economy era. 
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Transformasi ekonomi digital menuntut kesiapan sumber daya 
manusia yang memiliki literasi digital dan kemampuan adaptif, 
termasuk bagi siswa Sekolah Luar Biasa (SLB). Namun, dalam 
praktiknya, pembelajaran inklusif di SLB masih menghadapi 
keterbatasan pemanfaatan teknologi digital, baik dari sisi literasi 
digital guru maupun keterampilan digital dasar siswa Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK). Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk menguatkan kesiapan kerja siswa 
SLB melalui strategi digitalisasi pembelajaran inklusif yang 
terintegrasi dengan kebutuhan ekonomi digital. Metode pelaksanaan 
kegiatan menggunakan pendekatan kolaboratif dan partisipatif yang 
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meliputi sosialisasi digitalisasi pembelajaran inklusif, pelatihan 
pemanfaatan media pembelajaran digital adaptif bagi guru, serta 
workshop keterampilan digital dasar dan pendampingan pembuatan 
e-portfolio bagi siswa ABK. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman dan sikap positif guru terhadap 
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran, serta 
meningkatnya kepercayaan diri dan keterampilan digital siswa ABK 
yang relevan dengan kesiapan kerja. Selain itu, terbentuknya e-
portfolio siswa menjadi luaran konkret yang merepresentasikan 
potensi dan kompetensi kerja siswa secara digital. Kegiatan ini 
memberikan implikasi positif bagi penguatan pembelajaran inklusif 
berbasis digital serta mendukung pengembangan sumber daya 
manusia inklusif yang berdaya saing di era ekonomi digital. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan pendidikan yang menempatkan 
keberagaman peserta didik sebagai bagian integral dari sistem pendidikan, termasuk 
peserta didik dengan kebutuhan khusus (Ruhela, 2023). Pendekatan ini menegaskan 
bahwa setiap individu memiliki hak yang sama untuk memperoleh layanan pendidikan 
yang bermutu, adil, dan nondiskriminatif sesuai dengan karakteristik serta kebutuhannya 
masing-masing (UNESCO, 2023). Di Indonesia, implementasi pendidikan inklusif telah 
memiliki landasan hukum yang kuat melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional serta kebijakan teknis lain yang mendorong perluasan 
akses belajar bagi semua peserta didik (Arriani et al., 2022). 

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam sistem 
pendidikan, termasuk dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif (Carrim & Bekker, 
2022). Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 
alat bantu pedagogis, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan 
aksesibilitas, partisipasi, dan kualitas pembelajaran bagi kelompok rentan, termasuk Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) (Almeqdad et al., 2023). Namun, UNESCO juga menekankan 
bahwa pemanfaatan teknologi pendidikan harus diimbangi dengan peningkatan kapasitas 
pendidik agar teknologi benar-benar memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 
peserta didik. 

Sekolah Luar Biasa (SLB) memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan 
pendidikan inklusif, khususnya dalam menyediakan layanan pendidikan yang adaptif dan 
berorientasi pada pengembangan kompetensi akademik, sosial, dan vokasional peserta 
didik Anak Berkebutuhan Khusus (HaloIndonesiaku, 2024). Namun, di era transformasi 
digital, tuntutan kompetensi abad ke-21 yang meliputi literasi digital, kolaborasi, dan 
pemecahan masalah semakin penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi dinamika 
dunia kerja yang berubah cepat (Gottschalk & Weise, 2023). Perubahan ini menuntut SLB 
untuk tidak hanya mampu mengoptimalkan pembelajaran adaptif secara tradisional tetapi 
juga memanfaatkan teknologi digital secara efektif untuk memperluas kesempatan belajar 
dan memperkuat persiapan kompetensi kerja bagi lulusannya. 

Keterkaitan antara pendidikan inklusif dan program studi ekonomi menjadi 
semakin relevan dalam menghadapi dinamika ekonomi digital. Pendidikan ekonomi tidak 
hanya berfokus pada penguasaan konsep-konsep ekonomi, tetapi juga berperan dalam 
membentuk kemampuan peserta didik dalam memahami perubahan pasar kerja, 
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pengelolaan sumber daya, serta pengambilan keputusan ekonomi yang rasional (Vega, 
2025). Penelitian menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam pendidikan ekonomi 
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan employability skills, seperti pemecahan 
masalah, adaptasi teknologi, dan kemandirian ekonomi peserta didik (Adegbite, 2024). 
Pendidikan ekonomi dapat mengintegrasikan literasi digital dan literasi ekonomi dalam 
kurikulum, yang pada gilirannya meningkatkan kesiapan peserta didik untuk bersaing di 
dunia kerja berbasis teknologi (International Telecommunication Union (ITU), 2025). 
Kurikulum yang menggabungkan pemahaman ekonomi dasar dengan keterampilan digital 
berkontribusi terhadap kemampuan peserta didik dalam membuat keputusan yang 
rasional, efektif, dan adaptif terhadap perubahan struktur ekonomi yang dipengaruhi 
digitalisasi. 

Lebih lanjut, keterampilan digital dipandang sebagai bentuk modal ekonomi 
(digital capital) yang memengaruhi daya saing individu di pasar kerja modern. Individu 
dengan keterampilan digital yang memadai cenderung memiliki peluang kerja yang lebih 
baik dan tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan individu dengan 
keterampilan digital yang rendah (van Laar et al., 2017). Kondisi ini menjadi tantangan 
tersendiri bagi peserta didik ABK, yang selama ini masih menghadapi keterbatasan akses 
terhadap pelatihan keterampilan digital yang terstruktur dan berkelanjutan. Di sisi lain, 
berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi pembelajaran di SLB masih 
menghadapi kendala, terutama rendahnya literasi digital guru dan keterbatasan pelatihan 
pemanfaatan teknologi pembelajaran adaptif. Rendahnya kompetensi digital pendidik 
berdampak pada belum optimalnya integrasi teknologi dalam pembelajaran, sehingga 
potensi teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan kerja siswa 
ABK belum dimanfaatkan secara maksimal (König et al., 2020). Dalam perspektif 
pendidikan ekonomi, kondisi ini dapat menghambat proses pembentukan sumber daya 
manusia inklusif yang produktif dan berdaya saing. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) ini dirancang sebagai upaya untuk mendukung transformasi digital pembelajaran 
inklusif di SLB melalui sosialisasi dan pelatihan digitalisasi pembelajaran bagi guru serta 
penguatan keterampilan digital dasar bagi siswa ABK. Kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan literasi digital guru, mendorong integrasi teknologi pembelajaran adaptif, 
serta mendukung kesiapan kerja siswa ABK sebagai bagian dari penguatan sumber daya 
manusia inklusif yang relevan dengan kebutuhan ekonomi digital. 

 

2. METODE  

2.1 Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan 

kolaboratif dan partisipatif, dengan menempatkan perguruan tinggi dan Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri Semarang sebagai subjek yang terlibat secara aktif dalam seluruh 

tahapan kegiatan. Pendekatan partisipatif dipilih karena dinilai efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan mitra serta keberlanjutan program pengabdian, khususnya pada konteks 

pendidikan inklusif dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia (König et al., 

2020). Kegiatan dilaksanakan pada SLB Negeri Semarang yang berada di wilayah Jawa 

Tengah, dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut memiliki kebutuhan penguatan 

literasi digital pendidik serta pengembangan kompetensi kerja siswa ABK yang relevan 
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dengan dinamika ekonomi digital. Pemilihan lokasi juga mempertimbangkan kesiapan 

mitra untuk berpartisipasi aktif serta keberlanjutan program pascakegiatan. 

2.2 Tahapan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan melalui beberapa tahapan terstruktur  
sebagai berikut: 

a. Sosialisasi Digitalisasi Pembelajaran Inklusif 

Tahap awal kegiatan berupa sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman guru SLB mengenai urgensi digitalisasi pembelajaran inklusif, 
keterkaitannya dengan kesiapan kerja siswa ABK, serta relevansinya dengan 
kebutuhan ekonomi digital. Materi sosialisasi menekankan peran literasi digital 
sebagai modal ekonomi (digital capital) yang mendukung peningkatan kualitas 
sumber daya manusia inklusif. 

b. Pelatihan Pemanfaatan Media Pembelajaran Digital Adaptif 

Tahap selanjutnya berupa pelatihan pemanfaatan platform digital pembelajaran, 
seperti Google Workspace for Education, yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pembelajaran inklusif. Pelatihan difokuskan pada penguatan kompetensi guru 
dalam merancang pembelajaran digital adaptif, asesmen sederhana berbasis 
teknologi, serta pemanfaatan fitur aksesibilitas untuk mendukung keberagaman 
kebutuhan siswa ABK. 

c. Workshop Keterampilan Digital Dasar bagi Siswa ABK 

Kegiatan ini bertujuan untuk membekali siswa ABK dengan keterampilan digital 
dasar yang relevan dengan kesiapan kerja, seperti pengoperasian perangkat 
digital, penggunaan aplikasi sederhana, serta pengenalan media digital sebagai 
sarana pengembangan potensi ekonomi. Pendekatan pembelajaran berbasis 
praktik dipilih untuk meningkatkan keterlibatan dan kepercayaan diri siswa. 

d. Pendampingan Pembuatan E-Portfolio Siswa 

Tahap akhir kegiatan berupa pendampingan pembuatan e-portfolio siswa sebagai 

media dokumentasi kompetensi dan kesiapan kerja. E-portfolio dipandang sebagai 

instrumen penting dalam pendidikan ekonomi dan vokasional karena mampu 

merepresentasikan keterampilan, potensi, serta pengalaman belajar siswa secara 

digital (Adegbite, 2024). 

2.3 Pengukuran Ketercapaian Kegiatan 

Pengukuran ketercapaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan 
untuk menilai efektivitas program dalam memecahkan permasalahan mitra, khususnya 
terkait peningkatan literasi digital guru dan keterampilan digital dasar siswa Anak 
Berkebutuhan Khusus (Irmaningrum et al., 2024). Pengukuran dilakukan secara deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif sederhana, dengan membandingkan kondisi peserta sebelum dan 
sesudah kegiatan pengabdian. Pendekatan ini digunakan untuk melihat perubahan sikap, 
sosial budaya, serta aspek ekonomi yang relevan dengan kesiapan kerja peserta. Alat ukur 
yang digunakan meliputi kuesioner respon peserta, lembar observasi, dan analisis luaran 
kegiatan. Kuesioner diberikan kepada guru dan siswa untuk mengukur perubahan sikap, 
tingkat pemahaman, serta kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi digital (Wage 
et al., 2020). Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlibatan peserta selama 
kegiatan berlangsung serta kemampuan praktis dalam menggunakan media pembelajaran 
digital adaptif. Sementara itu, analisis luaran dilakukan terhadap hasil kegiatan berupa e-
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portfolio siswa sebagai indikator awal kesiapan kerja dan penguatan potensi ekonomi 
siswa ABK. 

Tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan ditinjau dari tiga aspek utama, yakni: 
1. Aspek perubahan sikap, keberhasilan ditunjukkan oleh meningkatnya minat, 

motivasi, dan kepercayaan diri guru dan siswa dalam menggunakan teknologi 

digital. 

2. Aspek perubahan sosial budaya, keberhasilan terlihat pada terbentuknya 

kebiasaan dan budaya pemanfaatan media digital dalam proses pembelajaran 

inklusif di SLB mitra. 

3. Aspek perubahan ekonomi, keberhasilan kegiatan ditunjukkan melalui 

peningkatan keterampilan digital dasar siswa ABK yang relevan dengan 

kesiapan kerja, yang tercermin dalam kemampuan menghasilkan dan 

memanfaatkan e-portfolio sebagai sarana representasi kompetensi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa sosialisasi dan pelatihan 
digitalisasi pembelajaran inklusif bagi guru dan siswa Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 
Semarang menunjukkan hasil yang positif. Hasil kegiatan diperoleh berdasarkan 
pengukuran respon peserta, observasi selama kegiatan berlangsung, serta analisis luaran 
kegiatan berupa kemampuan praktis peserta dan produk e-portfolio siswa Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK). Pembahasan hasil difokuskan pada perubahan sikap, sosial 
budaya, dan aspek ekonomi yang relevan dengan tujuan kegiatan pengabdian. 
3.1 Respon Peserta terhadap Kegiatan Digitalisasi Pembelajaran Inklusif 

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan kuesioner respon peserta, kegiatan 
PKM memperoleh respon yang sangat baik dari guru dan siswa SLB Negeri Semarang pada 
Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh aspek respon peserta memiliki nilai rerata di atas 
4,4 pada skala 1–5. Nilai rerata tertinggi terdapat pada aspek kebermanfaatan kegiatan 
bagi pembelajaran inklusif, yaitu sebesar 4,8. Hal ini menunjukkan bahwa peserta menilai 
kegiatan yang dilaksanakan relevan dengan kebutuhan mereka dalam mengembangkan 
pembelajaran inklusif berbasis digital. 

Tingginya nilai rerata pada aspek kemenarikan metode pelatihan sebesar 4,7 dan 
kejelasan penyampaian materi sebesar 4,5 menunjukkan bahwa pendekatan praktik 
langsung dan pendampingan yang diterapkan dalam kegiatan ini mampu meningkatkan 
keterlibatan peserta. Hasil ini sejalan dengan temuan (Adegbite, 2024) yang menyatakan 
bahwa pelatihan berbasis praktik dengan dukungan teknologi adaptif lebih efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan partisipasi peserta didik dalam pendidikan inklusif. 
3.2 Perubahan Sikap dan Sosial Budaya Peserta 

Dari aspek perubahan sikap, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan 
kepercayaan diri guru dan siswa dalam memanfaatkan teknologi digital. Guru SLB Negeri 
Semarang yang sebelumnya terbatas dalam penggunaan media pembelajaran digital 
mulai menunjukkan kesiapan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 
pembelajaran. Hal ini tercermin dari meningkatnya rerata respon peserta pada aspek 
peningkatan kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi digital sebesar 4,6. 

Perubahan sosial budaya juga terlihat dari mulai terbentuknya kebiasaan 
penggunaan media digital dalam pembelajaran inklusif di lingkungan SLB Negeri 
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Semarang. Guru dan siswa menunjukkan sikap yang lebih terbuka terhadap pemanfaatan 
teknologi sebagai bagian dari aktivitas belajar sehari-hari. Perubahan ini mendukung 
pandangan (König et al., 2020) yang menegaskan bahwa peningkatan literasi digital 
pendidik berkontribusi pada terbentuknya budaya pembelajaran digital yang lebih adaptif 
dan kolaboratif. 
3.3 Dampak Kegiatan terhadap Aspek Ekonomi dan Kesiapan Kerja 

Dari sisi ekonomi, kegiatan PKM ini memberikan dampak awal terhadap 
peningkatan kesiapan kerja siswa ABK. Siswa yang mengikuti workshop keterampilan 
digital dasar mampu menghasilkan luaran berupa e-portfolio sederhana yang memuat 
hasil karya dan kompetensi yang dimiliki. E-portfolio tersebut menjadi media representasi 
keterampilan digital siswa yang dapat dimanfaatkan sebagai modal awal dalam memasuki 
dunia kerja atau kegiatan ekonomi produktif. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penguatan keterampilan digital dasar memiliki 
keterkaitan langsung dengan pengembangan modal ekonomi (digital capital) siswa ABK. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian (König et al., 2020) yang menyatakan bahwa 
keterampilan digital berperan penting dalam meningkatkan daya saing individu di pasar 
kerja modern. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pembelajaran inklusif, tetapi juga mendukung penguatan kesiapan 
kerja dan kemandirian ekonomi siswa ABK. 
3.4 Implikasi Hasil Kegiatan 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan 
digitalisasi pembelajaran inklusif mampu memberikan perubahan positif bagi mitra, baik 
dari sisi sikap, sosial budaya, maupun aspek ekonomi. Integrasi literasi digital dalam 
pembelajaran inklusif berpotensi menjadi strategi efektif dalam mendukung 
pembangunan sumber daya manusia inklusif yang produktif dan berdaya saing. Temuan 
ini memperkuat peran kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai sarana hilirisasi 
keilmuan, khususnya dalam bidang pendidikan dan ekonomi, yang memberikan dampak 
langsung bagi masyarakat sasaran. 

 

Tabel dan Gambar  

 
Tabel 1. Respon Peserta terhadap Kegiatan PKM Digitalisasi Pembelajaran Inklusif 

 
Aspek Respon Rerata 

Kesesuaian materi dengan kebutuhan guru dan siswa SLB 4,6 

Kejelasan penyampaian materi oleh tim PKM 4,5 

Kemenarikan metode pelatihan dan praktik 4,7 

Kebermanfaatan kegiatan bagi pembelajaran inklusif 4,8 

Kemudahan penerapan materi dalam kegiatan pembelajaran 4,4 

Peningkatan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan 
teknologi digital 

4,6 

Relevansi keterampilan digital dengan kesiapan kerja siswa ABK 4,5 
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Gambar 1. Lokasi Mitra Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Program 

 

 

4. PENUTUP  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya untuk 
menjawab permasalahan mitra, yaitu rendahnya literasi digital guru Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri Semarang serta keterbatasan keterampilan digital dasar siswa Anak 
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Berkebutuhan Khusus (ABK) yang berdampak pada kesiapan kerja di era ekonomi digital. 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan dan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
program sosialisasi dan pelatihan digitalisasi pembelajaran inklusif mampu meningkatkan 
pemahaman dan sikap positif guru terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran, serta membekali siswa ABK dengan keterampilan digital dasar yang relevan 
sebagai modal awal kesiapan kerja. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya budaya 
pembelajaran yang lebih adaptif terhadap teknologi di lingkungan SLB mitra. Dari sisi 
keunggulan, kegiatan pengabdian ini memiliki pendekatan yang kontekstual dan 
partisipatif, sehingga materi dan metode pelatihan sesuai dengan kebutuhan nyata mitra.  

Integrasi pelatihan guru dan siswa secara simultan menjadi nilai tambah karena 
mampu memperkuat keberlanjutan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran inklusif 
(Siyam et al., 2025). Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, terutama 
pada durasi pelatihan yang relatif singkat serta keterbatasan sarana dan prasarana 
teknologi di lingkungan SLB mitra, sehingga belum seluruh potensi teknologi pembelajaran 
digital dapat dioptimalkan secara maksimal. Ke depan, kegiatan pengabdian serupa perlu 
dikembangkan melalui pendampingan berkelanjutan, perluasan materi pelatihan ke arah 
keterampilan digital berbasis vokasi dan kewirausahaan, serta penguatan kolaborasi 
dengan berbagai pihak terkait, termasuk dunia usaha dan dunia industri. Pengembangan 
tersebut diharapkan mampu memperkuat kesiapan kerja dan kemandirian ekonomi siswa 
ABK secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan implikasi positif 
bagi masyarakat sasaran, khususnya dalam mendukung penguatan pendidikan inklusif 
berbasis digital serta pengembangan sumber daya manusia inklusif yang lebih produktif 
dan berdaya saing. 
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